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ABSTRACT

Kematian dari orang yang dikasihi adalah salah satu bentuk kehilangan yang dapat
menjadi pengalaman paling menyakitkan dalam hidup seseorang. Pada beberapa
individu yang berduka, kedukaan ini dapat berpotensi menjadi rumit, kompleks
dan kronis, menyebabkan tekanan emosional yang signifikan serta gangguan yang
dapat berlangsung bertahun-tahun setelah kematian. Resiliensi muncul untuk
meringankan tekanan psikologis dalam menghadapi peristiwa kehilangan akibat
kematian, mempertahankan kondisi yang stabil dalam menghadapi kesedihan dan
mempertahankan tingkat fungsi fisik dan psikologis yang sehat. Untuk menjadi
resilien maka dibutuhkan mekanisme koping dalam mengatasi ketegangan akibat
peristiwa kehilangan, misalnya seperti dengan mengunakan humor yang juga
mampu untuk mengubah emosi negatif menjadi emosi positif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pengaruh gaya humor terhadap resiliensi pada individu
yang berduka karena kehilangan akibat kematian. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif korelasional dengan 230 partisipan. Instrumen penelitian meliputi CD-
RISC25 dan Humor Styles Questionnaire yang sudah diadaptasi ke dalam Bahasa
Indonesia. Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda.
Hasil menunjukkan gaya humor (affiliative, self-enhancing, aggressive, dan self-
defeating) secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap resiliensi sebesar
28.6% dengan F(4,230) = 22.554 , p < .001.

The death of a loved one is one of the most profound forms of loss and can be the
most painful experiences in an individual’s life. For some bereaved individuals,
grief can become complicated, complex, and chronic, leading to significant
emotional distress that may persist for years after the loss. Resilience emerges as
a protective factor that helps mitigate psychological distress in facing traumatic
life events, including bereavement, and reflects an individual’s ability to maintain
stability and preserve healthy physical and psychological functioning amid
sorrow.To develop resilience, adaptive coping mechanisms are required to
regulate distress related to loss, such as the use of humor, which can facilitate the
transformation of negative emotions into more positive affective states. This study
aimed to examine the influence of humor styles on resilience among bereaved
individuals who experienced the loss of a loved one. A correlational quantitative
design was employed involving 230 participants. The instruments used were the
CD-RISC 25 and the Humor Styles Questionnaire, both had been adapted into
Indonesian. Data were analyzed using multiple linear regression. The findings
revealed that humor styles (affiliative, self-enhancing, aggressive, and self-
defeating) collectively contributed to 28.6% of the variance in resilience, F(4,
230) = 22.554, p < .001.
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PENDAHULUAN

Kehilangan adalah hal universal yang terjadi pada setiap manusia dan dapat terjadi dalam berbagai
bentuk, baik itu kehilangan orang terkasih, harta benda, ataupun kesempatan. Kematian merupakan salah
satu bentuk kehilangan yang tidak hanya berupa kejadian umum yang dialami semua orang, tetapi juga
tidak dapat dihindari. Semua orang, tidak hanya bagi individu lanjut usia tetapi juga anak, remaja, dan
orang dewasa, akan menghadapi kematian dari orang yang dikasihi. Kematian dari orang yang dikasihi
adalah salah satu bentuk kehilangan yang dapat menjadi pengalaman paling menyakitkan dalam hidup
seseorang. Keseluruhan pengalaman kehilangan seseorang melalui kematian disebut dengen
bereavement dan penderitaan emosional yang menyertai pengalaman kehilangan tersebut disebut
dengan grief (Shear, 2012). Meskipun perasaan duka atau grief dipandang normal dialami setelah
kehilangan akibat kematian terjadi, bagi beberapa orang kedukaan dapat terasa mencekam dan
berpotensi membahayakan individu menjadi terisolasi dan mengganggu kehidupan sehari-hari. Pada
beberapa individu yang berduka, kesedihan ini dapat menjadi rumit, kompleks dan kronis, menyebabkan
tekanan emosional yang signifikan serta gangguan yang dapat berlangsung bertahun-tahun setelah
kematian. Penelitian menunjukkan bahwa sekitar 25,9% dari dewasa berusia 40 tahun ke atas mengalami
reaksi duka yang berat setelah kehilangan orang yang signifikan baginya dan dapat berujung pada
gangguan kesehatan mental (Thimm et al., 2020), sekitar 10-15% dari populasi orang yang berduka
gagal untuk melakukan penyesuaian setelah terjadinya kehilangan orang terdekat (Bishop, 2018), 5-15%
dari individu yang berduka mengembangkan simptom patologis dari berduka, rata-rata setahun setelah
peristiwa kehilangan terjadi (Prigerson et al., 2021). Fenomena pandemi seperti pandemi Covid-19 yang
menyebabkan banyak individu kehilangan orang yang dikasihi secara mendadak dapat berpotensi
menyebabkan kedukaan menjadi lebih rumit dan kompleks.

Terlihat bahwa grief dapat berpotensi menjadi menyebabkan gangguan dalam kehidupan dan
keberfungsian sehari-hari dari individu. Meskipun demikian, hasil penelitian Bonanno (2004) pada 205
individu dari pra kehilangan hingga 18 bulan paska kehilangan menemukan bahwa hanya sebagian kecil
yang menunjukkan pola chronic grief; mayoritas individu menunjukkan pola resiliensi. Resiliensi
muncul untuk meringankan tekanan psikologis dalam menghadapi peristiwa traumatis dalam kehidupan,
termasuk kehilangan akibat kematian. Resiliensi muncul sebagai faktor protektif yang tidak hanya
mengurangi gejala grief berkepanjangan tetapi juga mendorong proses pertumbuhan psikologis. Dalam
konsep kedukaan, individu yang resilien dapat menghadapi proses kematian dan kematian orang lain
dengan baik, kemungkinan besar tidak memiliki riwayat gangguan kesehatan mental atau tanda-tanda
disfungsi lainnya dalam kehidupan mereka. Resiliensi memungkinkan individu untuk membentuk
makna terhadap peristiwa kehilangan berdasarkan penelitian pada 140 individu yang mengalami
bereavement (Seyam, 2025). Resiliensi berperan untuk menentukan bagaimana individu mengatasi,
mempertahankan fungsi, berintegrasi kembali dalam kehidupan setelah mengalami kehilangan,
menemukan makna dan mengalami pertumbuhan setelah kehilangan orang yang dikasihi (Elfers et al.,
2024). Pada konteks kedukaan, resiliensi merefleksikan kemampuan seseorang untuk mempertahankan
kondisi yang stabil dalam menghadapi kesedihan dan mempertahankan tingkat fungsi fisik dan
psikologis yang sehat (Booth-Butterfield et al., 2014).

Individu yang resilien dan mampu beradaptasi biasanya memiliki kemampuan koping yang
adaptif. Peristiwa kehilangan akibat kematian merupakan situasi yang penuh dengan tekanan dan tidak
menyenangkan dan memerlukan koping yang adaptif untuk dapat meredakan ketegangan tersebut.
Umumnya individu yang mengalami kedukaan akan menagis atau berusaha menghindar dari kenangan
akan almarhum dan peristiwa kehilangan tersebut. Salah satu variabel yang dapat menurunkan
ketegangan dalam menghadapi kedukaan adalah dengan humor. Meskipun humor dan kedukaan terlihat
sebagai dua sisi yang bertentangan, akan tetapi beberapa penelitian sebelumnya misalnya terhadap
pasangan yang menghadapi kematian anak menyatakan bahwa humor digunakan untuk mengeluarkan
pasangan dari “tempat yang gelap”, menguatkan pasangan, dan meringankan suasana (Barboza &
Seedall, 2025). Individu yang berduka dapat mengungkapkan seluruh emosi yang mungkin mereka
rasakan, sekaligus membantu orang lain merasa nyaman dengan pengalaman orang yang berduka
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(Henrich, 2022). Penggunaan humor untuk dapat membuat individu tertawa dalam masa berduka akibat
ditinggalkan oleh orang yang dikasihi dapat membantu dalam beradaptasi setelah kehilangan dan
mengurangi perasaan menderita (Bonanno, 1999; Bonanno, 2004; Stroebe et al., 2013). Humor dapat
membantu mengarahkan individu yang berduka melalui proses coping menuju penyesuaian terhadap
grief.

Penggunaan humor menghadapi kedukaan dianggap sebagai hal yang tidak lazim dan humor juga
dapat berperan sebagai trigger bagi beberapa individu yang dapat mengingatkan mereka kepada orang
atau sesuatu yang mereka kasihi yang kini telah tiada dan ingatan ini kembali menimbulkan perasaan
duka yang lebih mendalam. Penelitian mengenai gaya humor dalam konteks kedukaan pada individu
yang mengalami kehilangan akibat kematian hingga saat ini masih relatif terbatas dan belum dapat
menjelaskan bagaimana penggunaan humor dalam kehidupan sehari-hari dapat memengaruhi resiliensi
pada individu yang berduka. Hal ini juga berkaitan dengan pertanyaan lanjutan dari penelitian yang
dilakukan oleh Booth-Butterfield et al., (2014) pada 487 individu yang mengalami bereavement
menyatakan bahwa individu yang berduka dan berorientasi pada humor dapat menggunakan humor
untuk tetap berhubungan dengan orang lain dan aktifitas hariannya, akan tetapi dibutuhkan penelitian
dan analisis yang lebih dalam mengenai gaya humor yang digunakan oleh individu yang berduka.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gaya humor
terhadap resiliensi pada individu berduka karena kehilangan akibat kematian. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi empiris bagi upaya intervensi psikologis yang adaptif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh gaya humor terhadap resiliensi pada individu yang berduka mengalami
kehilangan akibat kematian. Populasi dalam penelitian ini adalah individu yang memiliki pengalaman
kehilangan akibat kematian di Indonesia. Partisipan dipilih menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria inklusi yaitu: (1) mengalami kehilangan orang terdekat akibat kematian, dan (2)
pengalaman kehilangan akibat kematian tersebut sudah terjadi lebih dari enam bulan yang lalu. Karena
jumlah populasi tidak dapat ditentukan secara pasti, peneliti menetapkan ukuran sampel minimum
berdasarkan analisis power menggunakan perangkat lunak G*Power versi 3.1.9.7. Dengan
memasukkan nilai effect size sebesar 0,15, tingkat signifikansi 0,05, dan power sebesar 0,95 diperoleh
jumlah minimum sampel sebesar 89 partisipan. Namun jumlah akhir partisipan dalam penelitian ini
adalah 230 orang.

Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan platform Google Form. Instrumen
yang digunakan terdiri dari dua skala psikologis, yaitu: (1) Connor-Davidson Resillience Scale (CD-
RISC25) untuk mengukur resiliensi dan (2) Humor Styles Questionnaire. Seluruh instrumen telah
diadaptasi dan dialih bahasa ke dalam Bahasa Indonesia dan telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis regresi linier berganda menggunakan aplikasi
SPSS untuk mengetahui sejauh mana variabel gaya humor (affiliative, self-enhancing, aggressive, dan
self-defeating) berpengaruh terhadap resiliensi pada individu yang mengalami kehilangan akibat
kematian. Regresi linear berganda dipilih karena penelitian ini melibatkan empat variabel independen,
yaitu gaya humor affiliative, self-enhancing, aggressive, dan self-defeating, dan satu variabel dependen,
yaitu resiliensi. Hasil analisis akan menampilkan nilai regresi, signifikansi (p-value), dan koefisien
determinasi (R?) guna mengidentifikasi kekuatan dan hubungan antar variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui hasil uji deskriptif, ditemukan bahwa terdapat total 230 responden yang terdiri dari 70%
subjek perempuan (n=160) dan 30% subjek laki-laki (n=70). Pada kategori usia, responden terbanyak
berusia 20-29 tahun sebesar 49% kemudian usia 30-39 tahun 37%. Responden paling banyak kehilangan
orang tua (ayah/ibu) sebesar 61% dan masa kehilangan paling banyak lebih dari satu tahun yang lalu
sebesar 86%. Uji asumsi klasik tetap dilakukan dalam penelitian ini, seluruh data terdistribusi normal,
tidak mengalami multikolinearitas, ketidaksamaan varian atau heteroskedasitas, dan non autokorelasi.
Resiliensi

Pada variabel resiliensi diperoleh rata-rata nilai hipotetik sebesar 50 dengan standar deviasi
sebesar 16.66 sehingga diperoleh kategori serta distribusi frekuensi untuk resiliensi. Responden paling
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banyak memiliki resiliensi tinggi dalam kategori sangat tinggi sebanyak 47% (n=108) dan kategori
tinggi sebanyak 33% (n=75).
Gaya Humor

Variabel gaya humor dibagi menjadi empat yaitu affiliative humor memiliki mean sebesar 24.76
dan standar deviasi sebesar 5.36, self-enhancing humor memiliki mean sebesar 27.95 dan standar deviasi
sebesar 5.3, aggressive humor memiliki mean 25.49 dan standar deviasi sebesar 5.08, dan self-defeating
humor memiliki mean 23.7 dan standar deviasi sebesar 6.72.
Hasil Uji Hipotesis

Dari hasil uji hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui sejauh
mana empat gaya humor affiliative, self-enhancing, aggressive, dan self-defeating dapat memprediksi
resiliensi pada individu yang mengalami kehilangan akibat kematian. Hasil uji F menunjukkan nilai
F(4,230) = 22.554 , p < .001 yang berarti model regresi secara simultan signifikan dalam memprediksi
resiliensi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sama
gaya humor affiliative, self-enhancing, aggressive, dan self-defeating terhadap resiliensi.

Tabel 1. Signifikansi Analisis Regresi

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 20467.200 4 5116.800 22.554 .000°
Residual 51044.822 225 226.866
Total 71512.022 229

a. Dependent Variable: Resiliensi

b. Predictors: (Constant), Self-defeating Humor, Self-enhancing Humor, Affiliative

Humor, Aggressive Humor

Nilai R? sebesar 0.286 menunjukkan bahwa 28.6% variasi resiliensi dapat dijelaskan oleh
keempat gaya humor. Sumbangan efektif gaya humor affiliative, self-enhancing, aggressive, dan self-
defeating terhadap resiliensi sebesar 28.6%. Sedangkan sisanya yakni sebesar 71.4% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar penelitian ini.
Tabel 2. Model Summary Analisis Regresi

Model Summary®

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of R Square F Sig. F Durbin-
Model R R Square Square the Estimate  Change Change dfl df2 Change  Watson
1 .535° .286 274 15.06207 286 22554 4 225 <.000 1.834

a. Predictors: (Constant), Self-defeating Humor, Self-enhancing Humor, Affiliative Humor, Aggressive
Humor

b. Dependent Variable: Resiliensi

Pengujian berikutnya adalah melihat signifikansi dari masing-masing gaya humor. Pada tabel 3
di bawah terlihat bahwa ketika gaya humor affiliative humor, self-enhancing, aggressive dan self-
defeating humor mampu memprediksi resiliensi secara simultan (p <.005).
Tabel 3. Proporsi Varians Masing-Masing Gaya Humor (Model Summary*)
Change Statistics

R Adjusted  Std. Error of R Square F Sig. F Durbin-
Model R Square R Square the Estimate Change Change dfl df2 Change Watson
1 3102 .096 .092 16.83733 096 24251 1 228 <.001
2 414P A71 .164 16.15687 075 20.609 1 227 <.001
3 455¢ 207 .196 15.84467 035 10.034 1 226 .002
4 .535¢ .286 274 15.06207 080 25.095 1 225 <.001 1.834

a. Predictors: (Constant), Affiliative Humor

b. Predictors: (Constant), Affiliative Humor, Self-enhancing Humor

c. Predictors: (Constant), Affiliative Humor, Self-enhancing Humor, Aggressive Humor

d. Predictors: (Constant), Affiliative Humor, Self-enhancing Humor, Aggressive Humor, Self-
defeating Humor

e. Dependent Variable: Resiliensi
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Model persamaan regresi adalah sebagai berikut. Resiliensi = 40.197 + 0.255 affiliative humor
+ 1.575 self-enhancing humor - 0.090 aggressive humor — 0.940 self-defeating humor. Dapat diketahui
pula pengaruh masing-masing gaya humor terhadap resiliensi. Gaya humor self-enhancing memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap resiliensi (p < 0.01) begitu juga dengan gaya humor self-
defeating memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap resiliensi (p < 0.01). Akan tetapi gaya
humor affiliative dan gaya humor aggressive tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap resiliensi
(p > 0.05).

Tabel 4. Koefisien Regresi
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 40.197 8.934 4,500 <.001
Affiliative .255 211 .080 1.209 .228 724 1.382
Humor
Self-enhancing 1.575 .240 .396 6.578 <.001 875 1.143
Humor
Aggressive -.090 218 -.030 -413 .680 .604 1.656
Humor
Self-defeating -.940 .188 -.383 -5.010 <.001 542 1.846
Humor

a. Dependent Variable: Resiliensi

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh gaya humor terhadap resiliensi pada individu
yang mengalami kehilangan akibat kematian. Seluruh gaya humor (affiliative, self-enhancing,
aggressive, dan self-defeating) secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap resiliensi sebesar
28.6%. Akan tetapi uji hipotesis dari signifikansi masing-masing gaya humor memperoleh hasil bahwa
tidak semua gaya humor tersebut memengaruhi resiliensi secara signifikan. Gaya humor self-enhancing
memiliki pengaruh dengan arah yang positif yang berarti menggunakan gaya humor self-enhancing
dapat meningkatkan resiliensi individu yang mengalami kedukaan akibat kematian. Gaya humor self-
defeating berpengaruh negatif secara signifikan terhadap resiliensi yang berarti penggunaan gaya humor
ini dapat menurunkan resiliensi individu yang mengalami kedukaan akibat kematian. Sementara itu gaya
humor affiliative dan aggressive memiliki kontribusi tetapi tidak signifikan terhadap resiliensi.

Penelitian ini menjelaskan bahwa self-enhancing humor seperti yang dijelaskan oleh (Martin et
al., 2003) adalah penggunaan gaya humor yang melihat perspektif humor meski dalam situasi yang sulit
dan menekan. Self-enhancing grief memungkinkan individu yang kehilangan akibat kematian untuk
dapat melakukan cognitive reappraisal, yaitu untuk melihat dan menemukan sisi lain dari masalah atau
tekanan yang sedang dihadapi, mampu untuk mengubah skema negatif yang ia miliki, membantuk
makna dan lebih dapat menerima diri (Seyam, 2025; Dyck & Holtzman, 2013; McCullars et al., 2021;
Krauss, 2023). Gaya humor self-defeating yang bersifat mengolok-olok diri dapat memengaruhi
dukungan sosial yang diterima individu dan memantapkan persepsi orang lain mengenai
ketidakberhargaan diri individu, yang kemudian dapat menurunkan resiliensi (McCullars et al., 2021).
Sementara itu, gaya humor affiliative yang merupakan gaya humor adaptif di dalam penelitian ini
ditemukan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap resiliensi. Hal ini dapat dijelaskan karena
penggunaan affiliative humor untuk dapat berbagi pengalaman emosional dengan orang lain dan dapat
meningkatkan hubungan yang positif dengan perceived support yang diterima dari lingkungan. Oleh
karena itu, pengukuran affiliative humor lebih dapat dipahami apabila menyertakan faktor sosial di
dalam resiliensi (Dyck & Holtzman, 2013; Kennison, 2022). Penggunaan aggressive humor juga dapat
menyebabkan menurunnya perceived social support pada individu dan dapat berdampak pada resiliensi
individu (Dyck & Holtzman, 2013)

. Penelitian ini berhasil untuk menegaskan bahwa meskipun humor dipandang sebagai sesuatu
yang sangat berbeda dan bertolak belakang dengan kedukaan, penggunaan humor yang adaptif seperti
self-enhancing humor dapat membantu untuk meredakan tekanan psikologis akibat kehilangan dan
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mendukung sumber daya pribadi individu yang meningkatkan resiliensi. Penting untuk menghindari
penggunaan humor seperti aggressive humor dan self-defeating humor yang dapat menurunkan
resiliensi. Selanjutnya penting untuk mengkaji lebih dalam apakah gaya humor adaptif yang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi ini dapat memengaruhi perkembangan kedukaan
individu,agar tidak menjadi kronis, kompleks, dan rumit.
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